BUPATI MUARA ENIM
PROVING SUMATERA SELATAN
PERATURAN BUPATI MUARA ENIM
NOMOE 59 TAHUN 2019
TENTANG

NOMENKLATUR TAMAN KANAK-KANAK NEGERI, SEKOLAH DASAR NEGERI,
SEKOLAH MENENGAH FERTAMA NEGER! DAN REGROUPING SEKOLAH DASAR

Menimbang :

Mengingat

NEGERI DALAM KABUPATEN MUAERA ENIM
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

SUPATI MUARA ENTM,

bahwa delam vpaya unmuk mencapal efektifitas dan efisiensi
Penyelengparaan Pendidikan di Kabupaten Muara Enim dan sesuat
dengan perkeimbangan pembangunan terutams dunda Pendidiian
gaat ini, periu dilakukan penatasn kembali nomenklatur Taman
Kanak-Kanal Negeri, Sekolah Dasar Negeri, Sekolah Menengah
Pertama DNegeri dan  regrouping Sekolah  Dasar Negeri YAnNg
disesuaican dengan Perkembangan Wilayah dan Pembangunan di
Kabupater: Muara Enim saat ini:

. bahwa Pensisen Nomenklatur sebagaimana dimaksud huruf a

diatas, el dilzkukan penghkajian oleh Dinas PendiMlan dan
Kebudayaan berdasarkan Berita Acara Hssil Kajian Perubahan
Nomenklau!  dan Regrouping Seholah MNomor - 420/2366.a/
Disdikbud-1 /2019 tanggal 14 Oktober 2019:

bahwa berdasarken pertimbangan  sebagaimana  dimaksud
dalam hurul o dan b, perlu menetapcan Peraturan Bupati tentang
Nomenkiatur Taman Kanak-Kanak Negeri, Sekolah Dasar Negeri,
Sekolah Menengah Pertama Negerd dan Regrouping Sekolah Dasar
Negeri dalam Kabupaten Muara Enim:

Undang-Undang Nemor 28 Tahun 1959 tentang pembentukan
Daerah Tingcat I dan Kotapraja di Sumarera Selatan (Lembaran
Kegara Fepuulik Indonesia I‘_E-lJ".qTI 1959 nomotr 73, tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);



L

2,

Mensatapkan -

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemn  Pendidikan
Nasional {levibaran Negara Republik Indonesis Tahun 2003 Nomor
78, Tambaha: Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301):

Undang-Undang 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Nepara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan [embaran Negara Republik Indonesin Nomor 3587
sebagaimana elah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah
(Lembararn Wegara Republik Indonesia Tahunp 2015 Nemor o8,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S679);

Peraturan Pemerinh Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Naslonal Pencid|an {Lembaran Megars *Republik Indonesia Tahun
2005 Nomard| | Tambahan Lembaran Negara Repubilik Indonesia
Nomor 4496), sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran
Negara Repunlil Indonesia Nomor 5 T0);

- Peraturan Mener Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 84 15k <014 tentang Pedoman Peng irian Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUL) .

- Peraturan Moo Pendidikan dan Rebudayaan Republik Indonesia

Nemer 36 Tanhun 20714 tentang Pedoman Pendirian, Perubahan dan
Penutupan s+, an Pendidikan Dagar dan Menengah:

Peraturan Daer. NOmor 10 tahun 2018 tentang Pembentukan 2 |
dua ) Kecamata, dalam Kabupaten Muara Enim (Lembaran Daerah
Kabupaten 14,5+ “mim Tahun 2018 Nomar 10y;

VEMUTUSKAN:
PERATURAN Buiy | TENTANCG NOMENKL.ATUR TAMAN KANAK-
KANAK NELHEHRL,  SEROLAR DABAY NEG ERI, SEKOLAH

MENENGAH FEETAMA NEGERi DAN REGROUPING SEKOLAH
DASAR NEGE; | AAl] KABUPATEN MUARA ENIM.

-
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BAB |
KETENTUAN UMUMM
Pasal |
Dalam Feratican Bupat int yang dimaksud dengan :

Kabupaten adalah Kabupaten Muara Enim

Pemeniniah kabupaten adalah Pemerintah kabupaten Muara
Enim

Dinae aduslah Dinas Pendidikan clan Kebudayaan Kabupaten
Muare Enim.

Pendidikan Anak Usia Dini vang selanjutnya disingkat PAUD
adalal suatu upayva pembinaan yvang ditujukan kepada anak
sejek lehir sampai dengan usia 6 lenam} tahun yang
dilakuken melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membaniyu  pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohan  agar anak  memilikd kesiapan dalam  memasulkd
pendidilkan lebih lanjut,

Tamar Kanak-kanak Negerl vang selanjutnya disebut TEN
adalab fenjang pendidikan analk usia dini {usia 6 tahun atay
-d.t'I;-.-_-v.a':-_Ir.._x 5] dalam bentuk pendidikan formal,

Sekolah Dasar Negeri yang selanjutnya disebut SDN adalah
salah  samu  bentuk satuan pendidikan  formal YEng
menyeienggarakan  pendidikan  umum pada  jenjang
Pendicikun dasar,

Sekoiah enengah Pertamg Negeri yang selanjutnya disebut
SMPN adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SDMI, atau bentuk
lain yang ssderajat,

Nomor Poliokk Sekolah Nasional yang selanjutnya disebutNFSN
adalah kode pengenal satuan pendidikan yang bersifat unik
dan membedakan satu sekolah dengan seknlah lainnya
diseluruh wilayah Indonesia dan sckolah Indonesia di luar
negeri yung dikeluarkan aleh Pusat Data dan Statistik
Pendidikan dan Kebudayaan,

Nomenklatur  adalah sistem  penamaan berdasarkan
Peraturan-peraturan yang  berlaky termasuk  adanya
PERYESLEIAN maupln perubahian nama-nama tersebut,
Eegruu.:nuu.: adalah ussha penvatian dua unit kelembagaan
atan lebih menjadi satu kelembagaan vang diselenggarakan
dalam saru pengelolaan.



BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN
Pagal 2
Maksud ditetapkannya peraturan Bupati ini adalah -

&, Merumuskan ulang penamaan sekolah secara berurutan
berdasarkan lokasi satnan pendidikan di Wilayah Kecamatan
yang berstatus negerd mulai  TKN, SDN, SMPN dan
Regrouping

b, Effisiensi dan Efekrifitas [—‘enwlenﬁ;ga:&ﬂn Pendidikan di
tingkat TKN, S3DN, SMPN dan Regrouping,

Pasal 3
Tujuan ditstonlannya peraturan Bupsad ini adalah -

A Untuk menyesusikan kembali nomer dan nama sekolah yang
sama pada suatu kecamatan yang berbeda;

b. Menciptakan keefektifan Program pembangunan pendidikan
di Kahupaten Muara Enim:

c. Menyelarzskan Program pembangunan pendidikan tingkat
pusat, provined, dan daerah:

d. Menjadi data dan informasi pendidikan yang obyektif dan
akurat bagi semua pihak;

e. Mewujudlan manajemen tata kelola varg hailk.

BAB 111
PENYESUAIAN NOMENKLATUR
PASAL 4

{1} Nomenklztusr TKN, SDN, SMPN dan Regroping dilakukan
Penyesusian  sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan ini.

{9} Menugaskan Kepala Dinas Pendidikan dan Hv:hud;._-,raan
Kabupaten untuk mengatur dendatay mengurus hal-hal
yang erkaitan  dengan Penyesuaian Nomenklatur
sebagnimana diatur dalam Peraturan bupati ini.

~-
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BAB 1V
KETENTUAN PENUTUP

Pagal B

Pada saat Peraturan mi mulai berlaku, Peraturan Bupati Muara
Enim Nomor 41 Tahun 2015 tentang Nomor Statistik dan
Nomenklatur Hekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sckolah
Menengah Atas/Sckolah Menengah Kejuruan MNegeri  dalam
Kabupaten Musra Enim (Berita Dacrah Kabupaten Muara Enim
Tahun 2015 Nomor 41} dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pagal &
Peraturan Hupat ini mulad berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orung mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan menempalkannya dalam Berita Daerah
Kabupaten husrs Enmm.

Ditetapkan di Muara Enim
piada tengeal 39 Desesabar 2019

Diundangkan di Muara Enim

pada tanggal 38 pessmber zo1 9,

! SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN MUARA ENIM,

L]

HASANUDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2618  NOMOR' 59,



olog e Tag pDy Sommer] INPEY Bnmar] ¢ L=EaN NG IMped Fimmer g La¥an awe] £9600901 | CoGo000T | 22

[T =) : Ty S| [Tpry ummer] | L0e G Inpry Fuiser] T 3G | STa00901 | S1600001 | 12

Thng qeqe] weg iy Benirg Wy BeUy] ¢ LSoN JHE . ELTOFO01 | OF

SROIp] R W] jﬂ“ﬂlﬂ 1 ERlagnnT i1
T Funlly Nurlue, taag] Hunly Funfus), u x i g OE09G01 | 81
Wit Mmoo, — Hunlly Funlow]| Fundy Bunhin] p Galay JWs limw 1, §; o] dWE| Sv600901 | BFE0090T | A1

T Ty Tiipiig Buwmeg Wiy BURUR] | LN NG Funfly Fonlou] 7 jralay EF600901 | EFGDOSOL | 81

Wiy Somls L wei Harrdly, Burdom ) u T T Funily Funfm ] | LaSay INS| #9600901 | 85600901 | 51

- e S ea T I APl TN W Spuial p SN AN | B e spuass b 5aRoN dNE| 21226901 | S1ZireeT T
T P W[} Wy apusmag T} RIS SPUSESS § ey s I TR SpUESG ¢ naHeN NG| BrE9F001 | ZHEOFOOL | BT

Ry DA W] T 1R 5eg] Spusmag A|[] 3N SPUSDAE § ey T, TEB(] SpuamG 2 USBay JNE| STISFe0T | 56158901 | B

W] BH] Humle | wea T[] TR A L e e R B dNE B PR SpUARG | B9l JNS| TR0l | EF19v90T | 1L
Fumliie] Leg esag T N SPURESG|  yeSal JRmq) Spuaae § e NS | qWiuel e apuiies b ey aiE] TIEZROT | 120550 [T}

CLR TG g eua), R SpASERE| Gl IeIng epusmag § el 0 | QEREAL TR Sprsmg € 1SHaN NG| Z6T9V901 | La1oba0l | 6 |

T Huvpug wmoy wea] R eIe] SpOsg|  elua i spuenes £ Ol ANS | (RS TR SpiSans £ BN T 1509%901 | (509ba01 | &
~ Wurua] wnnp weag {ES |, FEm] spuoaiag| TR SPUSG | ey NS | qeua) e spusiEes T BN JWE| 95600901 | 95600507 T Z

TR AR VB W] e spieuag| ., wne seaeq apusmag g Laey JHE WiE de7y Tueg WiRAN wATHY NG| DOTI96ED | 99100655 2]
j T R ST IR i o] Sprieeg & BN GWE | ane) e spusmes & TRERLBE| S 0m0T | Eiinaer TS

TN L] BT TSag ] JEIE( apuaiag V] TRTR] SRR | LBy N | GLELVIOL | 0122%5901 | F
T g TE] W] SpLaiag TN IO SPUSTE | ey R | [ TO09901 | LO0oFo0l | E

~Foqy qeaL, veag T RN AP iNE] AN apuSmag 7 Pealen TE | 3O RN FPUSTN 7 USBSN NG| 1600001 | Lbe009aT |
TR I IR AP 1] 18M8(] apuaeg [ Ewﬂ_da LA YRS SR | L s Eub00601 | £T6a0090T | T
MY LWRY AUYE HYTOHTS VIR VYT HW TONTE viva FUEVH NEIH YT nefu| oM

VLIS HVIENTN 0N EE

uepoy WHLOG Of Nds] Ui sudang |7 MU GT9LF901 | 225490l | Sie

umoy NG § NS TZSEV00T | bEE
U NS £ | OEEGFMT | CEE
mey Piing 9T Mo SISSHO0l | Zor
Ty RO 4] KOS “DISSHE0T | 166
sy PG 91 NOS| B G119%001 | 0ET |
o g ST NOs| o aS §1 W] EPGRV0) | TZSewl [eec| -
e NG $1 NGE| Uy REFGTE §1 NGB | SOTORG0T | S019%001 | 620
w0y PN CT N w) g g ] ETECHO0] 1 |2zE
ooy mHUNE 2T N ey T zl FESSEO0T ﬁﬂ
; Loy 11 NaE R LF | 1L TISSHOOT | TISGER0T | SEE
Vg NYIVINYOEN NHYH HYIONES VNV VINVT HY10X28 vivN Tﬂﬁﬂ_iﬂ-ﬁ._:_ oN
- sal




B En ey | LR8N S Hrgngeg | BaseN INS| OL600U01 | OTA0090T

Fuamunry p L2y dNE ﬂﬂﬁ:iﬂ_ TRPEIGLD | BUPRRGED
g ¢ LB NS Humquiy ¢ US9SH NG| 6074001 | GOZLFOT

Temqunry ¢ ealley] NS Sy T el JNS| GT09F00T | OC00F00T

Husqunngy | waiEy JNE w89y ANS| CCLCs001 | CRICHIL

nig) W 5§ MR NS T W] © DR GNS| OF [ REGOL | 9Z1SF001 ]

T e T[] TR § UaSaN NG| CORO0OTT | SSH00%0T

N[} R © Uaie] S 1) W] € UaRay BNS] 0LTReo0] | OTCEFs0T

Al ey ¢ eay NS DU BeiT] £ Ve0eN SNE| TEEOt00] | CeCare0l

Al eie] | e NS n] Teqiv] | ey 4| G0C0F00] | GOCTE00T

W] el NG TN § BaBay JNE| SECOFD0T | GALOFOOT

Peqn] § Ladey NS mOR] § LS8N NG| FHEUFN | PHEOFO0T

wgery g e NS |  Eelirh § DN BNE| SG005001 | bG0RHROL

I L o o | Leadley Jkg mir] | PRGN JNS] LOUSEO0T | L08CHO0L
- _.:_._hm.sﬁaqm*:hn:%ﬁ nagiang durgqurey g Lely dNE| LG9R06ED | LGOTORES

A TN By ¢ ey NG W 5 dliE| (9E9Ps0L | URITEnT

AHARR] Fers,] oo 7 e S riafiFien ] Bunoquaey 1 UeNaN dWE| 9L00F00T | GLL9FG0T

~ nurn Juveney 7 ey NS voqimer] Sumqrry ¢ UEeN NS | SrISEG0l | SPISYO0T

U] (eTia, T | SN IS ropiueg Jowegsieg ¢ PA0SN VS| FCE0G90T | FSO00M0T

A T T | ey e vl FonqeEney [ DANaH JMNE| STISEI0T | SEISEI0T

TeEUSE | IaA0] NE | ...,Eu___ T 1oy s .15?.33 0600901

FEnqiETon © =N NS  deneEngg ¢ VSHap G| 0900y 01 | 040RPI01
M heticd U . T T DU

AR E R H L R e B e e e e

. .. ' [} ‘n
I e Gl g e -




L

" o g weeg| oAy TRy [ By NS TSN | S0 JS] 1S19F901 | L5 19¥G0T | BL

T mEa Velng] wpRad REa] VPR © SaY NG ] TR £ e G| [RUSE901 | LEOREGOT | B

FATIIRLAE AN ES] TN RPN TRIR(] WP £ 1= TG wmC] WP § uaday JWNE| FR0EFH0T | CROBESO] | L1
TG At ::_,: EIED] TR S [ el JE ¥R VPASH [ SUN JINS| FRBODRIL | PHO009T | 92

SR T T =T A _.._!| 7] I T as  LalaN JRE | _._,__.,.:.....u..ﬁﬂpfz.._._% DRI | oSEabal | S
: p._..mnﬂ..:.. TS WOt RRETRY| .I_.__lu.._ L ST P WA T DO IR o . | CE0GFGIT | B4

Ny Bope et o oG | : i D i ier = TR Mg ) e JPIE| BOTEPINT | EL
Tt ..:....”“. Treng el .._.._.“...._.m ..:.H...u_.m. o LTk M._.__.w :::..._.._. J&:..u.m. & LEle o) _._.._ q.w T GaE R0l | TL

o ——— Iy oaung oW ¥ FR8ay aNE | ey PG § S0 RS SOF BFO0! | SOEREROL | 1L
Tojuy [EAUng o= m .m. R s oy MEHTRE ¢ Wz&.ﬁ FOOGEO0L | S009F90T | OF

Gt n.imirﬂ nEuﬂ NE iy G g (399 JWE| SFTSFIOL | SFISFI0T | 69

ey ey Ewio N | LR JNE iy el | ey JNE| FOG00901 | ¥SG00901 | §9

T FEqEr| 7, Ualey WS WHQUES] 7 (doN JINE| O1S9P90T | S1S9FS01 | 28

P NOquL] | RadeN dNE 3] | Hadey EE)

ca

La')

Ly

s HVAVINY AN NAYH HYTOXES WRYN VIV HYIONES VIRV nEve EE_Eﬁ f




